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KAJIAN EKPERIMENTAL PELAT BETON DENGAN VARIASI PADA 
JUMLAH TULANGAN PADA BETON BERTULANGAN SELAPIS DENGAN 

BETON BERTULANGAN RANGKAP

OLEH:
Miska Sana Sari Lubis 

03033110030

Abstrak

Salah satu upaya yang tengah dikembangkan di Indonesia yaitu Rigid Pavement 
Perkerasan Kaku. Mengingat kondisi tanah yang tidak stabil atau bervariasi, maka 

tidak semua titik memiliki kondisi CBR yang sama. Hal ini dapat mengakibatkan 
kerusakan lokal pada lapis perkerasan. Untuk mengurangi kerusakan lokal tersebut maka 
dipasang penulangan disepanjang bentang atau tulangan menerus guna meningkatkan 
kekuatan lenturnya, atau lebih dikenal dengan beton bertulang. Beton bertulang adalah 
beton yang terdiri dari beton dan baja. Penulangan pada beton ini dilakukan untuk 
mengurangi melebarnya retakan yang disebabkan oleh kerut dan menahan permukaan 
yang patah agar tidak berkaitan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan desain plat bertulangan menerus dengan 
variabel bebas pada lapis tulangan dan jumlah persentase tulangan. Dimana pada 
penelitian ini membandingkan nilai kapasitas lentur serta mengetahui prilaku lentur pada 
pelat tanpa tulangan, pelat bertulangan selapis dengan pelat bertulangan rangkap yang 
dibentuk atau dilas.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Sriwijaya, menggunakan benda uji berbentuk plat berukuran 100 x 40 x 15cm sebanyak 
9 buah yang diuji kapasitas lenturnya setelah berumur 28 hari dengan menggunakan 
metode SK-SNI T-15-1991-03, dimana benda uji berbentuk pelat beton bertulangan 
menerus dengan 4 jenis variasi pada jenis tulangan selapis dan tulangan rangkap yang 
jumlah persentase tulangannya berbeda, dan dengan mutu beton yang sama, serta 1 buah 
plat beton normal. Masing-masing jenis tulangan selapis yaitu : (01O-12Omm), (010- 
lOOmm), (012- 120mm), dan (012- lOOmm). Sedangkan pada jenis tulangan rangkap, 
jenis tulangan yang dipakai yaitu : (08- 170mm), (08- 130mm), (010-200), dan (08- 
lOOmm). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian kapasitas 
lentur pelat dengan satu titik (one point loading), menggunakan mesin hydrolic jack 
dengan kapasitas 30 ton.

Dari hasil penelitian didapat bahwa tegangan lentur pelat bertulangan selapis lebih 
besar dibandingkan pelat bertulangan rangkap. Persentase kenaikan tegangan lentur 
sebesar 200%. Sedangkan kapasitas momen pada pelat bertulangan selapis lebih besar 
daripada pelat bertulangan rangkap. Dengan persentase kenaikan terhadap kapasitas 
momen sebesar 442,5%.

atau
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1

BABI
PENDAHULUAN ■

1.1. Latar Belakang

Untuk membangun jalan, baik jalan baru atau peningkatan jalan yang lama, maka 

dibutuhkan bahan- bahan konstruksi jalan seperti halnya aspal. Sedangkanperlu
pengadaan aspal untuk negara kita masih harus mengimpornya dari negara lain. Di lain 

hal, produksi semen di Indonesia mengalami surplus semen yang cukup besar. Salah
usaha selain mengekspor semen, penggunaan semen didalam negeri ditingkatkansatu

yakni dengan meningkatkan penggunaan semen dibidang konstruksi jalan raya. Dengan 

demikian ketergantungan Indonesia dengan kebutuhan aspal akan berkurang, sehingga
akan menghemat devisa negara.

Salah satu upaya yang tengah dikembangkan di Indonesia yaitu Rigid Pavement 
atau Perkerasan Kaku. Beberapa keuntungan penggunaan perkerasan kaku adalah : lebih 

tahan lama, cocok untuk lau-lintas berat, tidak butuh biaya pemeliharaan yang besar, 
tidak terlalu tergantung pada kualitas tanah dasar. Sementara kerugian daripada 

penggunaan perkerasaan kaku ini adalah : investasi awal (initilal cost) yang jauh lebih 

tinggi, butuh lapis tanah dasar yang lebih seragam, dan kurang nyaman bagi pemakai 
(pengendara) dibandingkan perkerasaan lentur tetapi hal yang terakhir ini bersifat relatif, 
sebab perkerasan kaku ini dapat dilakukan dengan menggunakan perkerasan komposit.

Di Indonesia, perkerasan kaku ini baru dikenal dan belum banyak penelitian yang 

bisa dilakukan. Karena alasan keuntungan dan kerugian diatas, perkerasan kaku di 
Indonesia sekarang ini dibuat pada daerah yang padat lalu lintas berat. Pada dasarnya 

prinsip kerja Rigid Pavement sama dengan prinsip keija sistem Pelat.
Mengingat kondisi tanah yang tidak stabil atau bervariasi, maka tidak semua titik 

memiliki kondisi CBR yang sama. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan lokal pada 

lapis perkerasan. Untuk mengurangi kerusakan lokal tersebut maka dipasang penulangan 

disepanjang bentang atau tulangan menerus guna meningkatkan kekuatan lenturnya, atau 

lebih dikenal dengan beton bertulang. Beton bertulang adalah beton yang terdiri dari 
beton dan baja. Penulangan pada beton ini dilakukan untuk mengurangi melebarnya
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retakan yang disebabkan oleh kerut dan menahan permukaan yang patah agar tidak 

berkaitan.
Dalam penelitian ini akan dilakukan desain plat bertulangan menerus dengan 

variabel bebas pada lapis tulangan dan jumlah persentase tulangan. Kemudian 

membandingkan nilai kapasitas lentur. Dimana pada penelitian ini membandingkan nilai 

kapasitas lentur pada pelat bertulangan selapis dengan pelat bertulangan rangkap yang 

dibentuk atau dilas.

1.2. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah bagaimana prilaku lentur pelat beton bertulangan menerus dengan 4 jenis variasi 

pada jenis tulangan selapis dan tulangan rangkap serta jumlah persentase tulangan yang 

berbeda, dan dengan mutu beton yang sama.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui seberapa besar perbedaan dari nilai kapasitas lentur antara plat 

beton bertulangan selapis dengan pelat betulangan Rangkap tulangan baja, 

dengan jumlah persentase tulangan yang berbeda dan mutu beton yang sama.

2. Mengetahui prilaku lentur dari masing- masing pelat berdasarkan 

tulangan dan jumlah persentase tulangan terhadap kapasitas lentur yang dipikul 
masing- masing plat.

variasi

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Sriwijaya, menggunakan benda uji berbentuk plat berukuran 100 x 40 x 15cm sebanyak 

9 buah yang diuji kapasitas lenturnya setelah berumur 28 hari dengan menggunakan 

metode SK-SNI T-15-1991-03, dimana benda uji berbentuk pelat beton bertulangan 

menerus dengan 4 jenis variasi pada jenis tulangan selapis dan tulangan rangkap yang
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jumlah persentase tulangannya berbeda, dan dengan mutu beton yang sama, serta 1 buah 

plat beton normal.
Variabel bebas merupakan variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini, 

yaitu berupa jenis dan jumlah tulangan dalam pelat. Jenis tulangan yang dipakai yaitu 

plat beton bertulangan selapis dengan pelat betulangan rangkap tulangan baja, dengan 

jumlah persentase tulangan yang berbeda. Masing-masing jenis tulangan selapis yaitu . 
(01O-12Omm), (010- lOOmm), (012- 120mm), dan (012- lOOmm). Sedangkan pada 

jenis tulangan rangkap, jenis tulangan yang dipakai yaitu : (08- 170mm), (08- 130mm), 
(010-200), dan (08- lOOmm).

Sedangkan Variabel tak bebas merupakan variabel yang terikat atas variabel 
bebas. Dalam penelitian ini variabel tak bebas yang diteliti adalah nilai kapasitas lentur 

pelat yang tergantung dari jenis dan jumlah tulangannya.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian kapasitas lentur 

pelat dengan satu titik (one point loading), menggunakan mesin hydrohc jcick dengan 

kapasitas 30 ton.
Data yang didapat dari hasil penelitian ini akan dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel serta grafik, sehingga didapat suatu gambaran jelas mengenai hubungan 

serta perbandingan antara variabel- variabel yang diteliti. Dari analisa data akan didapat 
suatu kesimpulan serta saran-saran yang dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan khususnya bidang struktur

1.5. Sistematika Penulisan

Didalam Penulisan Tugas Akhir ini pembahasan masalah yang dikemukakan 

dibagi dalam beberapa bab. Untuk memberi gambaran secara singkat mengenai Tugas 

Akhir ini, adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Bab pertama ini mencangkup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas dasar- dasar teori 
dilakukannya eksperimen.

BAB II

yang menunjang gagasan
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METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mengambarkan mengenai metode pelaksanaan eksperimen secara 

keseluruhan serta persentase komposisi bahan penyusun eksperimen. 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini memperlihatkan hasil- hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung.
PENUTUP
Bab ini berisikan kesempulan dari hasil eksperimen serta pembahasan 

dari topik yang diambil sebagai hasil eksperimen secara keseluruhan, dan 

dilengkapi dengan saran mengenai hasil eksperimen untuk kemungkinan 

diadakannya penelitian selanjutnya.

BAB III

BAB IV

BAB V
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